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ABSTRAK

Baeiring dengan perkembangan aru= lalu lintas atau
pemanfaatan pelabuhan Makassar, maka kegiatan pelavanan
Barus lebhih  dibtingkathkan, dan  hal tersehbut merupakan
tangoung jawab dari  pada Bidang Lalu  Lintas  dAnghutan
Lawlb. Dalam upaya memparlancar pelaksanaan  Lugas Bidang
Lalu Lintas Anghkotan Laut, maka diperlakan  adednistrasi
yang bailk, baik ditinjau dari aspek kerj)asama  maupun
aepEie pengawasan dalan pelakzanaan tugas para pegawesld .

Adapun permasalahan dalam penelitian  ini  adalah;
bagaimana keasdaan hkerjasama dalam  pelaksanaan  banghar
muat barang, bagaimana pengawasan  Bidang Lalu Lintas
Argkutan Lautl dalam  menuniang kelancaran  arus  bonghkar
muat barang, d?n hambatan apakab yang dihadapi serta
bagaimana wpayva pemecabaannyas dalam pelakeanaan bonghar
saualt barang di pelabuhan Makassar.

Smhubunq%n dengan bal tersebut, @maka tuiuvan  pe-
pelitian inil adalah unbtuk mengunglkap kEeadaan kerjasama
dalam pelaksanaan bonghar muat barang. pengawasan  EBidang
Lalw Lintas Anghutan Laut dalam menunjang kelancaran arus
borgkar muat barang, dan hanbatan  yvang dihadapi  zertas
upaya pemecabaannya dalam pelaksanaan bongkar auat barang
di pelabuban Mabkassar.

Fenelitian ini termasuk dalam penelitian desby iplif

vang dimaks=udlkan  untuk mendeskripsihan administirasi

A




bonglkar  muabt barang di pelabuban Makassai . Fopulasi
penelitlian ind  sebanyvak 2R dan merupakan penel i bian
populasi. Sedanghan anallsis data yang digunakan  adalah
analigis persentase.

Adapun basll temuan—temnuan yvang diperclebh yailtu:
1. Administrasi bongkar muat barang di pelabuban Makhassar

sudah berlangsung denagan baik, ditinjaw dari  aspehk

kerjasama yang Jditunjyang oleh boownunaloasi GOC AN A
harmonis, koocrdinasa  baitk secara  wvertihal fhELL AT

hoyvizantal dalam lingkup Bidang Laluw bLintas Angkutan

Laut pelabuhsn Makasszar . Begitu pula aspel pengawasan

sudah diterapkan dengan  balk serta wmendapat  respon
seEcara  positaif  darad FREAF & PIECEWE L , sehiingaa pare

pedawal dapal melaksanakan tugas yang diberiban dengan
penuh kessdaran dan rasa tangoung Jawaty yveang tinggil.
2. Faktor penduluwng administrasi bonghar mual barang di
pelabuhan Makassar, yaitu: rasa tanggung jawal: pegawal
untuk melaksanakan tugas berkat adanya pendelegasian
tugas secara jelas,; faktor kerjasama yang dilandasi
oleh Pumunlﬁasi vang harmonis serta koordinasi  balk
cecara vertikal maupun  horizontal, sebhinggs  memper -
lancar pelaksanaan tugas para pegawai, dan  adanya
perhatlan yang cukup besar dari  atasan dengan meng-
adakan pengawazan  setliap saal  =sehingga pelalksanaan

Lugas para pegawai bhususnyva  yang bersifal  admandse-
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Lratif guna semperlancar bonghar mualt  barang  di pe—
labubian Hakassar semakain efebktif dan eficien.

Kendala dan  wupaya pesecabannya dalam  admintstrasi
bronghar mual barang di pelabubes Makassar TEV ST O O T B S

beterbatasan Fakloy kapaspuan sumbar daya mantsla yang

gimiliki faik ditindian dari  segl Fualitas mauman
kuantitas yang disebabkan oleh latar belakag  pen-
Gadibar prgattat o Ser baowsiieh hetadelb Lerbukaary e smwad

terbadap berbacga . parmazsst albuan varir  dialami. Adapaun
ey e vany dadebkobar adalaly semberihan hesampatan
hepadsa pd;; pedamat wnbuk mengikubly pandidakan formal
cerbta pendidiban pelastiban. D1 samping 1hu, berupavea
meninghatbhan komunikasi secara haroonis antar pegawal,

sehinggs terjalin kerjasams  ataw koordipasil dengan

penubh rasa kekeluarqgaarn.

Kit
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Angluatan Loaak fSdminsstrator Felabuhan Makassar  dalam
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Administrasi

Sebeluwn vendurssban peagertian admainisetyrasi Ly —

lebih dabitha dikaaukakan arbti adminisltrasi secara elimo-—

Tagrs, yanmyg boresal dard perbabaan babasa Inggraise "Ad-
ministration davi kabto herdia "adwminister" dimana  hkata

rodpurn berasal doarl bedaess Labtin yeang  terdiri  dari dua
Bata yaibu ad + wministyare yang arbinya melayani, memban =
afihu . menenubi Tabloas pemboricgy jaca.

Darl pachalaan o3 atas, Llerjadilah kata benda

"adminisetatic chairs O bveek D SgLEeek "Oobmariislrat vas!" vang

Fenudian masid Lo dedam Dabmsa Doggris aen el "Adminis~
tration" yang seelamjotnygas dal Indonesi ab an M) &l "Hd-
il L st

Dalen  percabapeas  mesyarsbkat  sehasri-—lhard measih

el ing di cumpang siurkan dengan istilah "Adminisetratic”

dart peo hatleasn babiasa Belanda vang artamya "helatawsahas-

A, yandg merupakan pengerbian administrasli dalamnm  arti

zempd boyang ot dpubs peker jaen Laka wsabas  yang bersifat
mencalal segela sesuabu yarng Lor)ada dalam suatu uwsaha

(e gard i) yvang menjadi baban helerangan bhagr pimplnan-—

nyae Bedangkan pengertian adminisbrast dalam  arti luas
meEruapakan cuatu  proses  hegliatan  yang dilakukan  untuk

mengendal ikan =uabu wusaha kerja sama.,




10

Menginget pembabiasan penel tbian ol menyanghkuat ad-
ministrasil dalam arti Tutas, ek e vang dibabase hanya

pengertian admninistrasl dalam arbli lwuas saja. Untuk mem-—

peroleh gambaran yang Rl S R O AR prEncpes T En
admivieste a dibam &e b Tuas , o lemuk ak an beharapa

rubus s alan e barsan

Flenivrut The Liana Gie (1978:%) babwa "Administrasi

adatal segendp proses penyelengagaraan dalam setiap  uwsaha

herjasama sebelompol orang unbuk mencapald tujuvean.
Sadangran Dwight  Waldo  (1279:24) mengemnukak an
pendgertian admandistrasl adalah "Suatn bentulk  days upaya

manusia yanyg hooperatif, vang mempunyal tingkal rasiaonal-—-

1 {l &

varg Lingoa'.

Femudian S.F. Siaglan (197% mangemabkakan bahwas
Administraszi adalah keseluruhan proses kerja sama
antara dua crang manusia alay lebih vang di-
dasarkan atas racionalitas  tertentu wntuk  men-
Capatl bujuan yang Lelah ditentukan sebelunnya.

Dengan memperbatihan perunusan administrasi  yang

dikemubaban di atacs, mabe rapghalarn  kegilatan yvang di-
golongkan sebagai administirasi sencakup  hal-hal  sebagail
birikut:

a. Dilakukan oleh sekelompok orang (2 orang ataw lebih)
b. Barlangsung dalan szualu herjasama

c. Dimakeoudkarn wunbuk sencapal Luwiowan tertenta vang telah

ditetapgkan.
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Fetiga Takbor inilali yang merupakan tanda pengenal
atan ciri khas dari administrasi  yeang apabila  faktor-
fak tar Lersobalb daisingkat  adalaliy sekelompok DA
kErjasamea . dan tuiuan tertanta.

Femgertian Lersaebul dr atas tersivab  bahwa dalam

admintelrast berdapal rencena dan targel yvang akan  di-

Capal . Jadi pada dasarnya  administica mancakuap segala

ampEh begiatan  sulail  dari  merencanakan melaksanakan
zampatl kepada pencapalarn Logduan.

Dari ketiga Taktor tepesbat  Jalin menialin  se-
Pingga menimhu{kan suabtu proses  dalam  suatu  organisasi
berupa rangkaran hegialan manuslsa yang bekerja sama  se—

cara teratur guna smencapal bujuwan vang telah ditetapkan.

B. Fungsi=fungsi Administrasi

fdmin et gl debagal hegialban ker jacsama sekelanpol
arang guna mencapal tuguan tertentu. Dardl  dari keglatan
herjasama terschut, maka terdapab fungsi-fungsi  adminis-
trasl veng barus  dilakualan  agar  pelaksanszan aktbtivitas
tugas sehari-hari dapalt berljalan dengan lancar.

Fungei—fungsl adeinistirasl yang dimaksudbhan adalah
keglatan perencanaan, pelaksasnaan dan pengawasan. Fetigs
faktor tersebut merunalian kunci‘ kebherhasilan organisasi
dalam menper lancar abklbivitasnya.

Farencanaan sebkagal langkah awal suabu kKegliatan

mubtlak dilakukarn, kEarens didalam perencanaat telah ter-—




cermin mengenar langkals langkah yang akan  diambil  wntuk
mencapal suabtu tujuan . Oleh hearena Jtu suatu perencanaan
berus Fastonal dan bersifat ke depan.

Belain fakbtor perencoanaan,. faktor pelabsansan  me-
Fupakan tindal landoul darl adanye perencanaan, dan  dalam
polakeanaan aktivitas hendaknya herdasarkan  rambu-rambu
vy telaly dibuatk (perencanaan . HSgar  pelaksanaan  ke-

giatan dapat ter lalkaana dencan  vencana. maka

hendaknya berbagal fTakbor yang perlu diperhatikan antara
Yaing Taktor peawberian  wewenang berdasarkan ' tugas dan
Langauing Jawah; fakbtor keahlran/kemampuan, dan  sebagai-
nya. Selanjutnya  asgar  teriadi  keselarasan antara pe-

Fencanaan dan aksanaan, maka diperlukan adanya peng-—

amacan . Meamun domid b lan hondabnyes pengawasan bubarn unbuk
mencari-cari masalah bapi wituk mengantisipasi terjadinya
permasal ahan . Oleb karens dtu, pengawasan harus dilakukan
secalra lerancan dan berkelanjutan demi oplbimalnya pelak-
saliaart Lulgeas.

Tetilalh pengawasan  dalam  bahbssa Indonesia  asal
Fatanya adalab “awas", @ehinggsa pengawasan  merupakan
merupakan hegtlalan mengawasi  caja, dalam  arti  melihat
sesuatu dengan selkeama. Tidalk ada kegiatan lain di luar
ituw, kecwall aelaporban hasil Fogiatan  menpawssa tadi.

dealaon biahbia=za Tnggris  disebut

Sedariyg bk an
contralling yang dilesy jomabhban dengan astilah pengawasan

dan pengendal tan, sehingga isbilah contralling lebih luas



-
]

arrtinya daripada gemgamasan . Akan bebapl dikalangan  abli
alan carjana Lelab disamaban pengertian  conltrelling  ind
dergan pengawasan. Jadil pengawasan Lermasul  pengendal i
&I .

Untak menyamakan perseosl kBits tenbtang  pengertian
penganasan, oaka ber kol inl dibkenukakan pengertian peng-
avasan oleb bheberaps sarjana atew pakar.

Menuweret Barwabo dalam kabipan Sitwmorang (L994:18)
Bahwa "Fengawmesan  adalalb keglabtan menajer YElier  meEng

wsahakan agar  pekorjaan-peklkaeriaan terlaksana SEEUA L

dengan  rencana vang  ditelapkan dan ataw  hasil veang

oL

soehendak i,

e

Sedangkan menuwrot o Fumisan LaN BT (1994: 14868, peng
aazan adal aby, "pengasasan yang  dilakakan oleh seliap
pimpioan ter hadap  bawalien  dean satuan  kerja  yang  di-
primpinriya .

Dermgan o i ikdan, pengawasan  peda hakekatoya  me-

Fugpakan suatu bampooen penentue yvang  Barus  dilaksanakan

dalam rangka mengantisipasi ter jadinyve penyelewengsn atau

pery impandgan , kelalsl vang  didancggap  berpengaruh tere

hadap pencapaian tujuan orgenis

Fada hakehatnya pengawazan berada di semua tempat
bogistan dan ol sesnus  segl perrye l Enoger asarn Manal @mers.

Olen kharana 1tu, Tuomgsl  pengawasan merdpakan hal o yaEng

sarngat eoomsial  demd tercipnya  ewatu etoas keria  yvang

prafesional dalam suabu grganisas
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Agar peraksancan tugas woam pemer tobahan dan pein—
bangunan dapat  berbesil  guna  dan herdaya guna, maka
zaingat dipecrlulkan adanya fungsi pEngawatan yantyg  balilk,
sebagaimana dibenubaban oleh Julistriarsa dan  Suprihanto
(1988« 102, fungsi-fungsl pengawasan adalal:

1. Mencegah terjadinys berbagsl penyimpancgan ateau
hesalahan—kesalahan .

2o o Untulk memperbasikil berbosgsi penyimpangan  atau
rezalaban vang terjadia

Do Untuk mendinamisir organisasi/peruseahaan serta
wagenap kegliatan manajemen lainnya.

Ao Urrbak mempertebs! rass tangoung Jewab.

Dengan deant b Lan . IACRESE= {3E ) S A s A deal s smuatu
grgandsasi loabib berorienlasi peda enpat sspek . wen it
O ey alian Lear jadirga (e Ty L parg e abau kesalahan,

perbaiban, mendinami=iy, sorbs memper tebal vrasa tanggung
Jawal para pegawval dalam organisasi, baik pemerintahéan
mantpiy sewasta.

Mencegal  terdadinys  herbagadl penyimpangsn  ataw
kecsalahan, berarti  pengawasan yvang baik  adalah  suwatu
pegemasan yvang dapat mencegab kemunghinan pera peEdewsd
melakukan berbagal bentuk penyimpangan, kesalahban ataupun
penyelewengan calam aktivitas kerjanya. Di samping itu,
diharaplkan agar dapat memperbailki  berbagal penyimpangan
ataun bHesalahan yvang terjadl dalam aktivitas kerja pegawal
vang bersanghutan.

Untuk mencegsh lerjadi PETTYE L EWENQarn , maka i

par lwkan pengaturan yvang baik terbadap berbagai aktivilas
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pegaval sarbta berupaya menpertebal rasa tanggung Jawab
atas lugss yang diberikan.

Meh karenas  itu, agar efektifnya suwuatu  fungeid
pengawasan, maka ada tiga tipe pengawasan  sebagailmana

dibemukabkan olely Wimaroi (198EF:4183) vaitu BETIGaWasar

pendabuluan, pangawasan pada saal  pekerjsan  berlangsung

deur pEnGawasan faedbaolk™,

Fengawssan  wmerupakan pengeawasan awal  yang  di-
lLakukan  oleh gimpinan  sebelwn  pekerjaan dilaksanakan
untuh mencegeah Limbulnyea devissi-deviasi pada kualitas
serla kuantita% suwmber daya yvang digunakan pada organi—
sasl yvang bersesnghutan. Fengewasan  ini  aerupakan  peng-
awasan praventif.

Fengawasan pada =aal pekerjasn  berlangsung  ysito
memon itar pekeﬁjaaﬂ varng herlangsung  dapab berbentuhl;
inspeksl langsung, chserveasi di tempat, dan laporan di
tempat guna memastikan bahwa sazaran dicapail dengan bailk.
Fengawasan vang dilakuakan olebh pimpirnan bertujuan untuk
mengetabul campal dimana  rencana itbkw dilaksanakan  dan
bagaimana pelaksansan pekeriaan tersebut apakah mengalami
kemajuan abtan Lidak. Dengan kabta  lain, pengasasan  ber—
cifat repressif lerhadap vang sudabh terjadi dan sekaligus
bersifatbt preventif wntuk mencegaly berkembangnya alaw
berulangnya hesalahan peda btahap berihutnyea.

Kooardinasi yang dilahkhukan baik secara  vertikal

maupun secara borizoantal . Hoordinasi secars vertikal yang




dilakukarn alaeb atasan hepgada para bawabannya  dibarapkan
agar keglatan dalam unit kerdiea  vang bersapghutan  dapat

tercapal dengan efizien. Cortahinya, Fepala Bilira meng-

boordimasikar hegiatan para FRepalsa Bagian yvang berade  di
bawah bironya. Sedangkan koordinasi borlzantal merupakan

boordinagsi vang dilabkuban dalam anat-unil yvang  sederajiat

atauw antar Ln warng sederajat.

Ggear suatu koordimssel dapat  berlangsuang  secars
efektif, maka menwrut Thou  Syamsi (1983:1146),y ada be—
beraps syarat yang barus dipenubl yadtuy

1. ﬁdaﬁya pEmbag dan tugas  dan pekerjaan yang
Jelas dalam crganisasi.

2. Adanva suasana perasaudaraan dan semangat kerja

SEME et : gdalam arganisasi.

H. Adanva koantak-kontak dan komunikasi yang cukup
diantara orang-arang delam organisasi, dan

4, Kaordinasi ditetapkan dan dilaksanakan sebagal
kasatuan dengan perencanaan, pembambingan den
pendendal ian.

=

Mleh karena itu, dalam  pelakeanasearr tugss  sangat
diperlukan  adanya koordinasi. Farena apalsila aspark
boordinasi dilalaikan, maka aban  terjadi  berbagai  hal
wang btidak diinginkan sepertiy
1. Pars anggctﬁ aban wmaling bertenghkay  mengenail ek,
saling berebut hak, tetapi saling melenparkan tanggung
Jawak,

2. Adanye keputusan yeng dibuat Burang  sempiirnié arenea
buwrang baban  yang terhiopun lengkap dari  berbagal

umit kerjs.
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Se Timbulnysa badan bare atan panitisa-panitisc  yang se-—
betulnya tidak perla, dan sebagainya.
C. Komunikasi dan Koordinasi
Dalam  meroijang  belancaran  aruws  banghkar mtat
Bararig  di Felabuban Makasser, Tak o Komuwnikasl  dan

bocrdinast sangat diperlaukan di omeasa hal terssbut  Jjugs

merupakan intl darl wdministrasl (aspek kerjasama) .
Dalam  seliap orgenisaszl vyang  besar, di IET &

huburnigan dan keglabtannya menjadi  kompleks, maka setiap

OO terboordinasi . Dlelh karena

bagiarn harus bekerja
ituw koordinasi dan komnunikaszi adalalh dua hal  yvang tidak
dapat dipisashbkan. Sering dikatakan babwa hoordinssi
adalah hasll akhir dari pada hananikasi.

Menurut Soenarko (A297:79) . koounikasl adalabs
Feglatan alaw proses penyanpaian hasil  pemnikiran
(beputusarn, pendapat, Fedoginan, anjuran,  dan
lain sabagailnya) daril e arang kepaca arang ladn

ur bk it ol agal suatuy sikap divid
Ay laili.

“ 34T

begiata  tidak terlepas

Dengean demi ki e,
dari kegilatan komuiikaszi, demikian pula balnya dengan
di Administrazi Felabuhay Mahassar yvang sanget diperlubkan
terjadinya honunikasi  secara  opbimal demi tercapainya
aegala tujuan yvabg diinginkan.

Gebagal tindak lanjubt dari adanya homunikasi, (o e

akukan koordinsei.  Menurot  Handayaningrat (leeg:7a8)

—

Dabwde
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Fotamrd Lmas wEaha penyesutailian bagrlran—bagian

varg berbedans t r_“[Jr‘l o agar kegiaten dari pada  bagi-
an—bagian ity plesal padda  waktunya, =sehingga
R R T S TR B dupnt mennlisr dhan sumbanagan usahanya
gerara maksimal , agar diperoleh hasil secara ke

s luruhan .

Darid pengertisn Jdi atas, maks koordinssi  terbadap

Bagian-fagian pada sebiap organiszssil yang besar mempurnyal
arti  wvang sangat  penting, barena dengan Eoordinasl

meErupakan swualu wsabea penyesualan daril bagian-bagian yang
berbeda-bwds, a@ar mesing-masing dapal memberikarn hasil
kerja yang oaptimal dalam vangka mencapal hasil dan bujuan
secara kheseluruban yarg maksimal pula.

PDengan demikian, koordinasil  sehsgel hagil akhir

LT hoordinasl

dari pada komunibazi, dimana  deloan  kegile

'l

Pto tidalk dapat dipisabiban  dengan  kegiatan  kEosmunikasi.

maka sejumlah dara g Jlandunit, i mana e T @ TG

dapat menghkodrdinazikan rentang abaw Jaengang pengendal -

armya {(sparn of contral ) sebagian besar ditentukan  olebh

Lemanpuaninya berkomunilkasi dengan arang—oranyg  yang  ada
dalam unit-unit ataw bagian—bagian tersebuat.
selanjutnya  Mooney and Reily (Handayaningrat,
1%a8:8%) gendelTinieikan hoordinassi sebagsi berikat:
Coordination as the achievement aof orderly group
effort, and wunity of acticn  in the puarsuit of
COMMON  PLITpoOss .,
(Foordinssei sebagai pencapaian  weaha kelompok

aecara bteratur dan  kesatuan tindakan di  dalam
mencapail tujuan bersameal.




1%

-

il lanjubt Mo, Farland {Handayaningrat, 1938:89)

[

mgngemukakan e

Comrdimation is the process whereby an exceoutive
develope an orderly  patterns of  growp  efforts
among bis subordingtes and secure unity of actian
I the pursult of common puposes.

(Moordinasl adalab suatn proses  dimana  pilopinan
mengenangkan pola wsaha  kelompok  dan menjamin
kesatuan  tindabkan di dalam mencapal tutjuan

Deari defenist tersebut di stas,. mabkae dapat ditarik
hesimpulan bahwa hoaordinasi adalalb:

1. Pencapaian weaha kelompok secars teratur.

2. Adanya kesatuan btindakan dalam mencapai  bujuan  ber-

SEEME o
He Froses pencapalan usaha kelonpok  secara  terastur  dan
adanya kesatuan tisdeakan dalam mencapal tujiuvan bersama
tereebut di atas, dikembangkan polanya oleh  pdeploan.
Febutuhan akamn  hkegileatan koordinasi  itw timbual
apabila argandisasinya bertambah besar, berkembang pesat

dan kegiatan—kegiatannya bertambah komplekhs., Komnpleksitas

kegiatan  tidalk boleh sampal  msesisballkan kesearaweatan
kegiatan. Semuanya itu barus  dapat diarabhlkan ke  satu
tuijuan  tertentu  yaknid  tuwjuean  organisssi  sehagail ke

sgluruhan,. Disinilabh  koordinasl  memeEgang pPeranan yang
penting.
Ade beheraps fTaktor yeng wenjed. penyebabh  akan

bebutuban koordlinasl, antara laing adanya pemnbagian tugas




20

dalam arganisasi,. adanya penjenjangan  dalam organisasi,

adarya penggoloangan unit-unit secarsa Tungsional , acdEry &

fungsl lini dan staf, adanya alokasi sunber dana dan dava
yvang terbatas, adanye hepribadian individou veng herbeda-

beda, dan sebagainya.
D. Bongkar Muat Barang

Dalewm rangks memper lancar proses penyel @nggaraan
aktivitas ol pelabalhan baik  osengenal  penghoordinasian
bedatangan barang stau aorang-crang yang datang dari luar,
macpue Barang altau arandg-arang yard akan ke  luar  dari
sguatu daerah, maka  sangal diperlukan  embarhasi  ataw
debarkasi baill sebagsal tesmpal penuwrunan barang ataw suat-
ary penumpang dari kapal o maupurn tempal kebersanghatan atau
pemberangkatan kapal baik darat saupun Laat.

Bongkar muat pads pelabubarn Meskasear  dilakukarn
oleh para burualy dibawah  koordinasi  Adeinistrator Fe-
labuhan, yang secara khusue lagi berada  di bawah  peng-
awasan bidang lalu lintas angkutan  lauwb. Buweah bongkar
must Felabuban Makasear  atan dikensl  dengan sebutan
Tenaga Kerja Bonghar Muat (TEBM) ditampung dalam  suatu
wadabh vang  berbentul  koperasi, yakndl  Koperasio Tenaga
Keria Bongkar PMuat  (KTRKEM) . Koperasi ltersebut berada
dalam garis koordinasi  Adednisrabor Fred mbaihan YEQ

sekal lgus menjadi bhinaannya.



Tenaga keria bongkar maalt men

arrgani usabha  bongkar
muat dari dean ke kapal. Dengen demikian, dalam hegiatan
Bongkar mual, temnaga herje yang ada  cukuap terkoordinie
sebagal upays meninghkathan pelasyanan  erus bonghkar  muat

barang di  Felabuhan Makassar.



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Pelabuhan Makassar

Bejarah perkembangan pelabuban Makassar terbagil ke
dalam 2 btahep, yaitu babsp hapal layar { per ahivn) , taheap/
zaman kapal apl  sampal pada perlade peok lamasi Jog—
merdekaan, dan  tahapdzaman  Eapal re o e prradk Y amasi

kemerdekaan sampal sekarang.
1. Tahap-szaman kapal layar (perahud

Faelabuhan Makassar sejak lama sudah mempunyal nama
dalam perdsgangan internasiconal . MNegeri-negeri barat yang
mencarl rempah-renpah ke pegeril timuwe pada  akhirnya  me-
musatkan pehatlannya ke pelabuban Makassar . Kedudukanny &
vang =sangabt =trategis menyebabkan merehka  berlomba-loamba
menguasal adgar depal memonoposli  perdagenigan di wi banaly
Eimur nugantara.pada saatbt itu.

Folabubhan Makassar terletal heampir pada pertengah-—
an  antara HBatavia (Makassar) dan  Maluku (kepulauan
rempab—rempah) dan merupakan tempalt yvang ideal untuk ber-
labuh bagi seqgala Jenis kapal karena terlindung dari
ambal dan angin di samping ttu lersedia pula makanan yvarg
murah dan air minum yang berlimpah.

Fada =aal itu pelabuhan Makassar  berkembang  men-—-

jadi pelabuhan tramsito  yang  terbesar  dan terkaya  di

Lt L
i



et
g en }

Indonesia BRagian Timuwr. Fekayaan ini  didapatkan dari
patak perdagengan vompabsrenpal vang dipungut  dari anak
negeri serta kewa)iban dari nakhoda  kapal vyvang  s=inggah
dan masuk di pelabuban Makassar .,

Beoara perlahan, pelabunan  Makazsa telalh mem—
punyal repulasr anlerogssionsl , stk mEabia i Em i
menjadi pelabuban Ujiwng Fandany adakn,a sulilt  untuk  di-
lakhsanahan. Karena keblsassaan inlternassiocnal yang  telah
mengenal pelabubhan Makassar ini beraltus-ratus tahun di-
kejutkan dengan perubeahian nama. Fonon istilabty "pelabuhan
Mak assar" terdabat Juga dalam buku Negara Kertagama  yang
dituli=s Empu Frapanca dari Kerajasan Majapabhit tabun 1299-
LA758, Makassar ind telah disebut-sebab.

Berdasarkan hal tersebut, maka dstilabh pelabuban
Makassar akan ‘tetap dJdipergunakan walaupun diakui  dan
menurut kenyataan babhwa gelabuban  ind  secars geografis

berada di kawazan Kotamadya Uiung FPandang.

2. Tahap-zaman kapal api sampai pada periode proklamasi

kemerdekaan

Dleh harena kapal api vukurannyas  lebih  bessr e
Mingga memerlukan air  yang dalam  =serbta  pelayanan  dan
cervie yang istimewa, maka faktor vang menjadikan  hols
Makassar sebagal pusalb pelayanan bhagian Indonesia timuwe,
sehingga dapet menjadi pelabuhan samudera dan pelabubean
antar pulauw. Hal ini berarti pelabuban Makassar mempunyai

fungsi sebagal pelabuhan pelabuhan indusbri dan transit.
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Fada zaman penjadaban Belanda di Indonesia  zuatu
mashapal perusahaan pelavaran Belanda vang bermama KoFPLM.
Faninkhklijke Fabebtvasrt Maatschappii) wespunyal wmonapolil
pelavanan, menbuba trayek dengan pelabubagy Makassar .

3. Tahaprszaman kapal periode proklamasi kemerdekaan
sampai sekarang

Setelah khita memssuki Zaman kemerdekaan, pemerintak
menambah Jumlab pelabuban saasudra di Lawasan E1mue
Indonesia yailtuy pelasbubean Bilung  dan pelaboban Ambon .
Akan ftetapi, fungsi daripada  pelabuban Makassar  tidak
akan  merubah .Eifatnya yaitu  tetap berfungsl  sebagal
pelabuhan distribusil dan pelabuban pecampungan .

Felabuharn Makassar saat ara dikenal dengan
panghkalan Saskarna dan pangkalan perabu Hasanuddin dengan
Frest g esling fessd Hil._l".‘l'lil_i".i iy dermads 1580 mebter den 2345 meber .

Sejalan dengan perkembangan  pelabuhan, &khirnya
(e 3 &4l 3 pvlabuhgn tran=sito di kEeawasan timar Indonesia dan
dengan per bunbangan kuwrang mampu 1ag L menanpung Lupbutan
operasional yvang dari tahun ke Labun teras seninghat,
maka dibangun d@rmaga tahun 17489 sepanjang 350 melter yang
dikenal dengan pangkaslan Hatta., DI manae seiring dengan
pembangunan di pelabuban tersebut, maka kunjungan  kapal
juga mengalami peninagkatas walaupun  berfluktuasi. Lebih
jelasnya mengenal kunjungan kapal menwrul jenit pelayaran
day i Ea b 1997 saunpai 1997  dapat  dilihat sabiagai

berakub:
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B. Struktur Organisasi Pelabuhan Makassar

rrganisasi morupakan Lempal ataw wahana antuk me-

labesanakhan segale aklivilaz—ahtiivilas administrasi. Oleb-

Mya AL, organisasl sangal smemeganyg peranan  altauw  posisl
e i dalam mewadald eustn keglatan,

hrganizast perupakan sarana atau alab wantuk  men-—
Capal tujuan. Oleh karena itu, dapat dikatakan crganisasi
maerupakan tempal hkegiatan daripada orang—orang yang
belkerja sama dalanm wsaha mencapai tujuan, seperti  halnyva
organisast Bidang lalu Lintasz Angkutan Laal Administrator
Felsbuban Makassar .

Dengan dewmikian, Bidang Lalu Lantas Angkutan  Laut
secara strubktural beradsa di bawah dan bertanggung Jawab
kepada Fepala Fantor Administrasi Pelabuban Makoassar .

Euiﬂdﬁdflmh Suratbt  FKeputusan Meoleri Ferhuaboangan
Ma. 8907 . 0072/FHE—-83% Leanmggeal i1 Fpr il 1S a R, Lentang
Strubktuwr organisasl dan lTalba Kerija KKantor Administrator
Felabuhan yang berbentul crganisasl lind dan stal  vang
berdasarkan pembagian fungsi dan wewenang dalam menjalan-—
karn kegiatan hepelahuhﬁn.

Bidang Lalu Lintas Anghutan  Laut  sembawahi  dus
zpksi yailtu: Sekei Felayanan Dalam NMegeri dan  Seksi Fe-
Tayanean Lusr Megeri. Letih  Jelasnya mangenal s brulk tur
arganisasi  Administrabtor Felabubhan Makassar, dapat

dilihat sebageal bLeribkul:
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C. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
L) Kedudukan

lL.oa. Kantor Administrstor Felabouwhan Makaszar adalahb
berbeduduhan spbasgal wnilb  organik  di bidang
bepelabubianan, dimana pelabuaban vang divsabia-
ban di linghungan Departemen FPerbubungar.

Tobe Fantoer Administrator  Felabuben  yang berke-
dudith an pada  Felabwbhan  Kelas [ berada  dan
ey bengaund dJawab bepada Menlteri perbubongan.

2 Tugas

Frantor Administrator Felabuhian  Makassar mempunyali
bugas maengendal ikan Lugas pelayanan di dalam dasrah
linghkundsn kerja  pelabuban urnbudk e e L sy
mnghutmn.luuL.
A Fungei
Untuk menyvelenggarakan tuges terssbat, maks kKantor
Administrator Felabuhan meapuaniyal tugas
Toae Menyusun rencana herja operasional kegiatan
pelayvanan pelabuban ber sama-sgama  dengan ins-
tansi peserintabh lainnya.
Sebe Melabsapakan pemilikan hebandaran, keselanaban
Leapan) o poengul aran dan pendattaran kegiatan
Jasa Marilim kapal serls pendaflaran.
Te. Melalksarialan erg anatiads chan penaetibuan i

dacrah linghusgan herga pelababan bandayr per-




airan laut dan panbal =serta memberilan bantuan
SRy
J.d. Melakesanaban  urusan teta uwu=zaha  dan rumabh

Pavggea Kanblaor Administrabtor Pelababhan.
D. Keadaan Pegawai

Bidang Laluw Lintas  Angkotan FFIEE I C Yy fugpees
pengendal ian lugaes pelayanan Ji dalam  daeral lingkungan
by Je pelabuban untuk memperlancar aruse bonghar  moat
barang di pelabuban Makassar.

Unbtuk memperaleh gambaran bentang keadaan pegawal
pada Bidang lalu Lintas Anghutan Laut, mabka dapat dilihat
prada btabel heribot ind.

Takel 2. Keadaan Fegswal Pada Bideng Lalow Lintas Angkultan

Laut Felabuban Makassar Berdascarhan Golangan dan
Bidang Tugas, FHeadaan Tahun 1998

Ples. Gics 1 o) éans Jumlah Fegawai
k i ! %
2. (I 14
3. 111 3.4
4. A8V . 1
Juml ah 26

Sumber: Kantor Bidang Lalu Lintas Anghkuban Lault Felabuhan
Makassar  labwun 1398
Berdasarkan datsa di  atas., mxkas diperoleh suatu
gambaran bahwa pegawal yang ada pada Manlor  Bidang  Lalw

Lintas Anghkutan Laut Felabohan Mabkassar sebanyak 28 arang




A0
warg Lerbagl alas: golongan T osebanyval 2 owrandg, gqalongan
1T sehbanyak U4 arang,. goelangess TIT sebanyak LD crang, dan

galongan IY sebanyal 1 orang.

Veraarn mel ihet keadaan pedawal Le wit . makas ber—
Tibhat babwa pegawal yang paling banyak wmasih berada pada
guolorigess 11, Fomucdhiens  damosins golongears TYI, Eoesnid A e

golongan [ dan bterakbic  golongan IV, Dengan  demikian,

Fate-rata tingkat pendicdiken pegewai  masib rendah. Hal

tersebut didubkung aleh dalas =iy b anag Linghkat pendidikan

pegawal sebagaitmana terlihbat pada bLabel berikal dini.
Tabel 3. Feadaan Fegawal Berdasarkan Tingkat Fendidikan

pada Kantor Bideng Lkaluw Lipatss  anghutan Laut
Felabuhan Makassar, Keadasn Tabun 1998

M. Tingkat Fendidikan Jumlal Grang

Tea Barjana (81) 7

— i

" Sarjana Muds {(D.3) =

2

&, =i P 14

b3

4 . a L T F

h
g

Jowom 1loa b 28

Sumbier s Kantor Bidang Lalu Lintas Angkaban Leult Felatwdban
Flakasasar ., Tabwy 1998
Berdasarban data di atess. terlibal  babwa  tingkat
pendidikan pegawad pada Bidang Lalu Lintas Anghkutan  Laut
Fata—-rats masib rendab, Fran 1w terbeakti a1 28
pegawai, terdapat 2 orang tingkat pendidikan SLTF, dan 14

arang SLTHA.




Dengary melihat  tainghkat pendidikan pegawal Kantor
Bidang bLalu Lintas Anghkatan Laut, maka dibarapkan pihak
vang bherwewenang uituk mengambil kebijakan-kebljakan yang

dibiarapban mampu mengemnbangkan profesionalisme  poegawsl

agtau pengembangan stober daya manuslanya, Bangya per-

bembangan yang sangat  pesat ¢l3 Berbagad  bidang  dapat
giikutt  aleh  pengembangan K @mampuan persan il atad

ey e sl .




BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Bongkar Muat Barang di Pelabuhan Makassar

Administrasi bonghkar muat di o pelabuban Makassar
merupakan hal yang sangat esensial demi terselengqaranya
arus bonglkar muat barang secara efisien dan efekiif. Oleh
harena i1tu, dalam pelsksanaan bongkar muat baramng =sangeat
diperlukan adanya perencanaan yang dilandasi oleh kerja-—
sama sebagai rgflezai dari adanva komunikasi dan  koor-
dinasi dari berbagai wunit  kerja khususnya pada  EBidang
Lalu Lintas Anghutan bLavt vang smembawahi: SBelksi  Pelayanan
Dalam Negeri dan Seksi Felayanan Luar Negeri. DU samping

1tu, dalam pelabksarnaan lugas digerlukan adanya peEngawasan

secara @fekhtif, agar pelaksanaan tugas dalam  kaltannya
dengan bonglkar muat di pelabuban Mahassear dapat ber—
langeung secara efisiensi dan efektaf. Fengawasan yang
dimakeud =i fatnya bukan menceri  hkesalahan bawabian akan
tetapli memberikan  solusi  terhadap kesalabhan atauw  he-
terbatasan yang dimiliki oleh para pegawail dalam melak-
sanallan tugas dan btanggung Jawabnya.

Untulk memperoleh  gamberan  mengecal administrasi
Bomghkar sualbt bBarang di pelabuban Makassar yarng  ditiniau
dar 2 aepek Leriasama pelaksanaan borghar mvta b ta
pengawasan dalam pelaksanaan tugas pogawal pada  Bidang

Lalu Lintas dalam  kaitannya dengan Gormgkar muat da




pelabuban Makasear,

dern berikut.

TAREL a. KEADGAR

FELAKSANGAM

dapat dilihat dari pernyaltaan

FOMUIMT EAS T
TUEAS

A
2]

s oori—

AMNTAER PEGAWAT  DALAM

Alternatif Kategori Jawaban

Frekuensi Fersentase

& Sangalt bharmonis 15 465,435

b Cubup harmonis 15

C Frarang barmanis 8 )

c Tidak harmonis 0 0
Jowom los h ] 100 00

Swmber Data: ; Dlahian
Momor 1.
Berdasarbkan tabel 3 da
kan hubungan konunikas i antag

sangal Marmonis sebanyak 13

Farmonis sebanyak LG

gditemal adarya

darn btidak harmonis.
Derngearn demiklan,
kamanikasi sehagal

Fantor fAdministrator

Lirntas Anghkutan Laut berlangeung dengan

Hal tersebut  smenurut

administrasi pelaksanaan

Makassar, karena dengan

harmonis terselxat, akan

Data

PR O ol

responden vang menvatakan karang

Tandasan dalam mengadalkan

Felabuban

AEumel
hongkar muat
adary &

memudabk an

Feimer Mopembeyr 1998,

atas, nampak bahwa menyata—

pegawal berlangsung  secara

reeponcen (45,400, cuhup
(GRL87%) ¢ dan tidak

harinanis

gdapat dieimpulkan babwa  hubungan
bherjasama oi
khususnya pads Bidamg Lalu

cubkup harmonis.

pernulis  sanaat  mendukung

barang di pelabuhan

Lomunikaesi yang coukup

mengadakan herdasama
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atan hoadinasy dengan plimpilnan, para buruh btenaga kerja
bonghar muaat , dery berbagel pibak terkait dalam pelaksana—
an bongkar muat barang.

TabBEL & . KEADAASM KOREDINAST SECARA VERTIKAL  DALAH
FELARSANAARN TUGAS

Alternatif  Mategori Jawalban Frekuensi Fersentase
& Bangat baik 8 28,87
b Cukup beaik ah 731 .45
[ Kurang bkaik 0 O
d Tidak baik 0 0
Jumlah 28 100,00

Sumber Data: Hasil Qlahan Data Frimer Napember 1998,

=

Nomor 2.

Rerdasarkan tabel 4 di atas, nempak babwa yang
menyatakan keagaan hoordinagsl secara vertikal atau dengan
pampinen berlaﬁg&ung dengan sangat sebanyak 8 responden
(28,97%), cukup baik sebanyak 20 responden (71,434), dan
tidak ditemul abanya responden yang menyatakan hurang
baik dan tidak baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Feadaan
koordinasi antara pegawal dengan pimpinan  maupun antar
pergawail dalam linagkup Laluw Lintas  Angkutan  Lawt  dengsan
para tenaga kerja bonghkar maat (TREM)  berlangsung  cukup
baik. Selanjutnya mengenasl koordinasi antara pegawal yvang
ditinjau secara horizontal, dapat dilihat pada pernyataan

responden berikut.




[
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TAREL 6. KEADAAN KOORDINMNASI SECARA HORIZONTAL
Datal FELAKSANAAN TUGAS

Alternatif Kategori Jawaban Frekuensi Fersentase
& Sangat baik 11 39,2
la Cukup baik R Ars &, 7L
o Kurang baik 0 0
ol Tidalk baik 0 0
Jouwm loa h 28 1QH3 , Q0

Sumber Data: Hasi1l 0Olaban Data FPrimer Nopember 1998,
Mamor =

e

Berdasarkan Label G di  stas, nampak babwa  vyang
menyatakan hbubungan  ataw koordinasi  secara  horizontal
antayr sesama pegawai berlang=ung dengean sangat baik se-

banyak 11 responden (39 ,89%), cukup bailk sebanyak 17

responden (50,714, dan  tidak ditemui respondern  yvang
menyatakan kuwrang baik dan tidak baik.
Dengan demikian, dapat disimpullian babws koor—

ecara borizantal berlangsung

i

dinasl yang bérlangsung
dengan cukup baik, seperti halnyva pelaksanaan  hkoordinasi
secara vertikal. Hal tersebult merupakan swatu  ilsyarat
abhwa kegialan kerjasama  antar pegawal  baik SECara
vertikal maupun secara hoarizontal dalam menunjang aktivi-—
tas bongkar muat barang di opelabuhan Makassar selama ind
terjalin dengan cukup baik. kKeadaan tersebut menuwrat
asumel penulie patut dipelihara demi pemberian  pelayvanan
yang maksimal kepada magyarakal pengguna  Jasa pelahuhan

Makassar. Mamun demikian, koordinssi tersebut harue  puala
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ditunjang oleh hemampuan pegawai dalam melakszanakan tugas
vang menjadi tang@urg Jawaskoya. Dan mengenai hal terszebut
dapat dilihat pada pernyataan responden berikut.

TaBEL 7. EEMAMFUAGN  FEGAWAT  DALAM  MELAKSANAKAN

TLGAS
Alternatif Kategori Jawaban Fraekuensi Forcenltase
& M g 2414
b Cukun  mampu 19 &HT L, 88
C Furang mampu 0 ]
& Tidak mampu 0 O
Jumlah 28 100 00

Sumber Data: Hasil (Olahan Data FPrimer Mopembeyr 1998,
Mamaor 4.

Berdasarkan tabel & di atas, nampak  babwa  vang
menyatakan peqawai sangat manpu melaksanakan tugas  dan
tangoung Jawslk  veang diembankan  kepadanya sebanyvak 9
responden (Z22,14%), cukup  mampu sebanyak 19 responden
(HT7 .88, dan lidak ditemui adanyea rvespanden  yvang me--
pyvatakan khurang mampu dan tidak mampu.

Dengarn  demikian, dapat disimpulkean  bahwa para
pegawai dalam linghup Lalu Lintas  Anghuatan  Lauwt  sudah
cubup  meniliki kemaspuaan ataw  profesional zsme dal am
melakesanakan tugas  yang diberikan  hkepadanya. Hal  itu
merupakan salah satu bukti administrasi bongkar sual ataun
terjalinnya kerjasamna yang bai antar pegawal  yang di—
dukung oleh  adanva  kemampuan para  pegawsr dalam  me-

lakszanakan tugas yang dipercayakan bkepadarnya.
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TAREL 8. FERENCANAAN KERIA SETIAF MEMULAL  TUGAS
DAk TANGRUNG JAWNAER YANMGE DIBERT AN

Alternatift  Kategori Jawaban Frebuensi Fercsentase
@ Selalu 28 100, OD
) FKadang—kadang O i
c darang 0 Q
o Tidak pernab ) 0
Juwml ah 28 100,00

Sumber Data: Hazil Olabhan Data Frimer Nopember 1994,
Momar S

RBerdasarkan tabel 7 di atas, nampak babws semus
responden penelitian ini menyabtakan selalu membuat pe-—
rencanaan kerjs (100,00%). Hal ituw  berarti, bahwa se-
beluwn gara pegawal melaksanakan tugas dan tanggung Jawab
yang dibebankapn kepadanya cselalu didabulul dengan  pe-
rencanaan  yYang  mabang  wntak menghindar i terjadinya
hesalaban dalam pelaksanaan Lugas.

Fenyusunan rancana herla sebelun melakubhan  suatuy
kerjia atauw sktivites kanlor atau aktivitae lainnya mutlak
dilakukan agar diperocleh suwatu  gambaran mengenal hbasil
keria yvang diharapkan, fenamena—-fenomena yang mounghkin
muncul sehubungan dengan  aktivitas vang dilakukan dan
kagaimana mengantisipasinya. Selanjutnya  mengenai pe-
laksanaan tugas berdasarkan Fencana  kerja yang telah

dibual, dapat dilihat pada pernyataan responden berikut.
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THAREL 9. FPELAKSANAAN  TUEAS  FEGAWAT BERDASARKAN
FEREMCAMNAAMN KERIS YARNG TELAH DIRUAT

Alternataf Kategors Jawaban Frekuensl Foreentase
e Selalu 27 P43
I3 Fadang-kadang 1 T
[ darang 0 8]
ot Tidak pernah £ 0
Jowom Loa h 23 100, 00

Sumber Data: Hasil (Olahan Data Frimer Nopesnbher 1998,
Momoar &,

EBerdasarkan tabel 8 di  atas, nampak babwa  yang
menyatakan pelakeanaan tugas selalu berdasarkan rencana
herja yvang telabh dibowalt eebanyvak 27 responden (26,437,
kadang—kadang sebanyvak 1 responden D,97%)Yy  dan ltidak
ditemul adanyas responden yang menyatakan jarang dan tidak
pernah.

Dengan demikian, dapat dizimpulkan  Lbahbwa  wmoumnya
pegawal dalam melaksanakan tugas dan tanggung Jawab  yang
dipercayvakan ataw dibebankan kepadanya selalu berdasarkan
rencana kerja yang telah dibuat. Hal itu  ditempuh  untuk
menghindari terjadinys kesslahan dalam pelaksanaan tugas.
Namun demikian perlua ditegaskan babwa yencana kerja yang
telah dibuat tersebut bukan bersifat statis, tetapl
bersifat dimanis. Hal itu dilakukan untuk menyesuaikan
dengan situwasi dan kondi=a  demi  kelancaran  pelaksanaan
tugas yang diberikan. Dengan demilkian, wajar kalaw ter—

dapat satu recposden  vang menyatahan badang—kadang.
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Artinya  babtwa mereka  kadang wmengilhutl  rencana kerja
badang pula Lidak. Hsl atu kerdasarkan pada situasi  dan
kondigi yang terjadi  vang dapat mendubkung  kelancaran

tugeas yvanog diberikarn.

B. Pengawasan Bidang Lalu Lintas Angkutan Laut dan

Bongkat Muat Barang

Kegiatan pengawasan terhadar berbagal aktivitas
pegawal dilakukan pada seliap organisasi, baik organtisasi
pemer anitahan maupyr swasta. Hal tersebat dilakakan wncbak
mencegalh terjadinya  penyelewsnda, kesalaban  dan se—
hacgainem. el karens 1tu, setiacp pegawsi harue  merespon
secara positif pelakeanaan pengeawasan terscebut.

Berabult  dinleas mengenal peEngewasan dalam ==
nipngkathkan kualilas heria para pegawal sebubungan  dengan
achminigtrasi bongkar mual barang di o pelabuban Plakasesr.
Lebib jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

THEREL 10. FENERAFAN SISTEM FENGAWASAN  DALAM  FPELAK-
SAMAN AKTIVITAS SEHARI-HARI

Alternabtif  FKategori Jawaban Frekuensi Fersentase
A Sangat diterapkan 22 I8 87
! Cubkup diteragkan & 21 .43
C faarang diteraphkan 0 0
o lidak diterapkan 0 2
Jowm loa h 28 L0000

Sumbier Data: Hasgil Qlahan Data  Frimer bopenber 1998,

Noweor 7.




HBerdoazarban tabel

menyatakan dalam

diterapkan =istem

(VB 87%), cukup diterapkan

darn tidak ditemul adanya

diteraphkarn dan tidsl diter
Dengan  demikian,
belancaran Lugas para peEgawdal

Anghutan Lawlt di

sangat dilterapkan sistem

amasan yarg diterapkan Ltercebut adalalh sistem

melelkal, yvang mencerminkan

an melaksanalkan tugas dan

sErta pemberian pengawasan

vanq ada.

TAEEL 11.

SAGT DEMI

9 d1i

Pzl ak sanaarn

Fengarasain

responden

dapat

ez Labathan
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ataz,  pampak Bralia

¥ g

tugas sehari-hari  sangat

sebanyak 2 responden

sebanyak & responden (21 ,43%),

wang menyatakan kurang
EF ] =T

digimpullkan bahwa demi

dalam lainghkup Lalu Lintas

Makassar, maka selalu 1ini

Adapaarn silstem peng-

RENGaWasan

adanyes penekanar akan kesadar-—

tanmgogung jawab yang dibkebankan

berdasarkan struktur jabatan

DERT O FPIMFPINAN SETIAF
FELAMCARAN FELAKSONAN TUGAS

Alternatif

Kategori Jawaban

Frekuensi Fercsentazse

& Selalu 24 85,71

b Ka&ang~kadang 4 14,29

5% Jaéang ) il

d Tidak pernah 0 0
- ; (RTINS 28 1068, 00
Sumber Dats: Hasil Qlahan Data Primer Nopeomber 1998,

Mamor S,
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Berdasarkan  tabel di atas, pampsak bahwa  yang
menyvatakan selalu diberikan pengarahban setiap ssat demi
belancaran pelaksanaan tugas  sebanyak 24 e ponden
(85, 71%), kadeang-—-kadang sebanyvak 4 respondern (34 . 29%)
dan tidak ditemnuil adanya responden yvang menyatakan Jarang
dar tadalk pernab.

Dengean demikian, dapat disimpulkan babwa  pimplnan
setiap unilt kerja cenderung  meaberikan  pengarahan  dend
kedancaran bugas vang  dibebankan hepadeanya.  Femberian
pengaraban tersebuat dilabkukan balk pada setilap upacara,
keailatan rapat; pertemuarn informal dan  sebagainva.  Hal
itw menurut asumsl penuwlis sifatnyva sangat positif demi
terjalinnya komunikasl  secars  harsopls  antar  pegawal g
ataw antar plopinan dengan bawahan, sehinggs akan  mem-
by il an ingpirégi abhan hesadaran pegawsi untuk melasksana-
kan tugas dan tanggung dawabnya lebih tinggi.

TEREL 12. TANMEBGaFaM  RESEPOMDERN  SEHUBLINGAN  DENGSHM
FENGAWASAN DALAM FELAESSMAAN TUGAS

Blternatif Kategori Jawaban Fraekbuensl Fersaentaze

& ZBangalt positif E [ gé o, 43R
ta Cubup positif 18 i O

« Kurang positif 0 0

&} Tidak positif )

Gowm 1 o& by 28 100,00

Sumber Data: Hasil Qlahan Data  Frimer  MNepesher 1998,
Namaor 9.




Berdazarkan tabel 11 di atas, nampak bahwa vyang
menyatakan pengawa=an  berlangsung  saat  ind ditanggapd

oy

secara sangat posiltif sebanyak 13 responden (46,437,
cukup positif sebanyak 15 responden (S3,574). dan  tidak
ditemul adanya responden yang menyatakan  kurang  posalif
daty tadak positaf.

Dengan demabian, dapat dizampailban bhahwa pengawas—
an yang diterapkan oleh pimpinan secara vertikal secara
wmitm da Langgapr oleh parea pEQawal secara positif. Hal ate
berarti parad pegawal ae@rasa balbwa sistem pengawasan  yang
diteraphkan t‘lcic‘:l: menghambat pelaksanaan tugasnya. Flar e

.
menurut asumsi penulis, Spsecrang  yang oerasa  diawasi
dalam pelaksanaan tugasnya, cenderung merasa  kaku atau
kurang koneentrasi, sehingga menaanggap bahwa pengawasan
Yang tre-rlemge;ur.'ug hanyva menghambat kelancaran pelaksanaan
tugasnya. Namun  tidak demikian halnya dengan  pegawai
dalam linghkuap talw Lintas Anghutan Lavt, di  mans  mereke
menanggapinya secara positii pengawasan  yang diberikan,
sehinggs dapat memperlancar herjasama  Jdalam pelaksanaan

administrazi bhongkar muat barang di  pelabuhan Makassar

e .

pada khusuenva, dan pemberian pelayanan kepada masvarakat

pada uwmumnya .
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TAREL 1Z. TAMGGARAN RESFONDEN TENTANG  KONTINUITAS
FELAKSANMASN FEMGAWASEAN

Alternatit Kategori Jdawaban Frekuensi Fersentase
é Ve e 100 00
b Tidak 0 0

B
o

Juml ahb 100,00

Sumber Data: Hasil Olabhan Data Frimer Mopember 1998,
Mmoo L.

Berdasarban tabel)l 12 di atas, nampak  babwa seoua
responden (L00 00X) penelitiarn  inl  menyatakan wyva atau
mEnganagsp perlunyas pengawasan secars kontinya dilshsansa—
barm. Hal itu dilakukan untuk menghindarai terjadinya  ke—
ealabiars, penyve lewengarn  dalam  pelaksanasn tugas frad e
pegamal sebagal bagian wntuk  mesperlancar  bongkar  muat
barang i palapuhan Mak assar .

Mentrul seumed pernulis, pelaksanaan pengeawasan oi
sebtiap wnit kerja @memang barus dilaksanalkan BRI a
bontinu dan obyektif, sger pare pegawsl smewilikl persepsi
vang positif terdapat pengawasan yvang dibkerikan, sehingga
mEmandang pengawasan yang berlangsung bukan untobl eencari
kesalahan, akarn tetapi lebibh senekanhkan kepada mencegah
terjadinve kesalaban  atean  penvelewenangan (preventif).
Selanjutnya tanggapan preaponden meEngenai: keharusan
responden memberikan laporan  tentang  setiap  tugas  dan
tanggung Jawab yvang diberikan, dapat dilibat pada tabel

ke i bkut .
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TAREL 14 . PERMYATAAM RESFUMDEM  TENTANG  EEHARUSAN
PIEMBER LA LAFOHAN TENTAMGE SETIAF TUGRAS
DAN TANGEBUNG JAWEGER YANG DIBEBAMEAN

Alternatif Kategorl Jawasban Frekuensi Fersentase
& W 2a 100, 00
o] Tidak 0 0
dowoin 1o b ptel 100,00

Suwmber Data: Hazi1l Olahan  Datea  Frimer Nopember 19949,
Mamoy LL.

Berda=zarban tabel o1 atas, riampeak bahwa cenus
responden penelitian tnil (LOD,000M) menyvatakan vya, ataw
el g wagawai.harug mEmberikan laporan  hepads  pimpinans
sehubungan dengan bhasil kerjanya. Hal ita dilakukan se-
bageail bagian dari pengawassan  untuk  mencegabh terjadinya
kesalahan dalan pelaksanaan  lugas pada  khususnya, dan
agear adminietrasi bonghar  must  barang  da pelabuhan
Makassar dapat berlangsung secara efehtit dan efisien.

Femberian laporan oleh  bawahan bepada  pimpinan
dalam suatu  organisasi mutlak dilakukan agar segala
aktivitas pegawail tetap terkontrol dengean bkaik, sekaligus
i buk mengecwh.gampai sejaubhmana  tugas-—-ltugas yang di-
by 3 ks deppat £erlakaana. Dan hal tersebuat Juga meErufas
Fan kewadibas  bawaban  wantul wmenberikan laporan yang
sebaik-—bailknya, dan buban hanvea sehedar menyenangkan hati
pimpinan. Selanjubtnya, laporan yang diberikan  tersebut
akan diperiksa aleh pimpinan, sebagaimeana dinyatakan oleb

responden berikutb.




TAREL 1s5. FEMERIKSAAN ATAS SEGALA TUGAS DAN
TANGEUNG JAWAE YANG DIRERTKAN

Alternatif Kategori Jdawaban Frekuensi Fercentase
& Selalu 28 100,00
b adang—hadang i) 0
c T Erg 0 0
(i Tidak pernahb Q Q
bl e 2 an 28 teo.00

Sumber Data: Hasil Olabhan Dabta Frimer  Nopember 1993,
Momar 12,

Berdasarkan tabel 14 di atas, nampsk bahwa  senua
responden penelitian 1ni (100,00X) menyatakan lapararn
atas tugas dan  tangoung jawab yang  diberikan selalu
diperiksa oleh pimpinan. Dengan demikian, demi baiknya
pelaksanaan administrasi bangkar muat barang di pelabuhan
Makassar, maka =segala tugas dan tanggung Jawab yang
diberikan kepads para pegawal  selalu diperiksa oleh
atasan langsungnya.

Femerikeaan atas laporan oleh pampdran tersebut
menurut asumsl. penulis merupakan  suatu  keharusan, agar
pegawsl dalam melakeanakan  tugas  lebaly hati-hati  dan
bertindak zecara profesional. Farena mereka merasa bahwa
tugas yang dikerjakan  ebkan  dilteliti oleh  pilopinannya,
sehingga lebih wmesinghathkan  kinerjanya vyang mengarah

kepada peningkatean produktivitas kerjanyea.
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TAREL 1g. TANGGAFAN FESFONDEN TENTANG OBYEKTIVITAS
FENGAWAEAN OLEH FIMFINARN

Alternatif Kategori Jdawsban Frekuaensi Fersentase
4 Obyektad o ? 32,14
b Cubup obyektyrf 19 &7 .86
« Furang obyekiaf 8 1
d Tidak aobyekltif 0 0
J uwom l' .;'i' I ' | 28 10,00

Sumber Dabts: Hasail Olahan Data  Frioer Nopember 19298,
Momor 13,

Berdazankan tabel 15 di astas. nampak babws yvang
menyatakan pelaksanaan  pengawasan  yang diterapkan  di
dalam lingkungsn Adwinistrasil Felabuhan pada umumnys  dan
khususnya di Bidang Lalu Lintass Anghutan Laat dilaksana-
kan secara chyehtif sebanyak ? responden (32,14%), cukup
abyektif sebanyak 19 responden (&7,86%4), dan tidak di-
temuli adanys responden yvang menvatakan  kureog  obyektif
dan tidak obyektif.

Dengarn demikian. dapat disimpulkan  bahwa pelak-
sanaan pengawasan dipandang oleb pegawal sudabh dilaksana-—
han secara obyektif. Hal itu berartl para pegawal  merasa
bahwa tindakan pengawasan  abtaw  tindakan disiplin  yang
diterapkan sebagsil manifestazil daril adanya pengawasan
yvang dilakubhan apabila terjadi penyelewengan dilaksanalkan
csecara cbhyeklif atau tidak mesmandang balwa  pegawal Vg

bersanghutan dekalt dengan pimpinan dan sebagainya. tetapl
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hal itw dilakukan berdasarkan  tingkat kesalahan atau
pelanggaran pegawastl vang bersanghkutan.
TAREL 17. TANGGAFAN  RESFONDENM MEMGEMAT DAMPAK

FEMEAWASAN DALAM MEMEANTSIFAST KESALLAHAN
ATAL FENYELEWENGAN DALAM FELAKSANAAN

TUGAS
Alternatif Kategori Jawaban Frekuensi Fersentase
i Sangalt positif a B8N
b Culup posicif 20 7 N T
¢ Furang posibif O 0
d Tidal positaf 0 £
J L.; mo 1l e by =28 100,00

Sumbxer Data: Hasil Qlahan Data  Primer Noapember 1998,
Nomar 14.

Berdasarkan tabel 14 di alas, nampak bshwa  vang
menyatakan peEngavasan yanyg dilakuban menmberikan  dampak
yang sanigat positif dalasm mengasntisipasi  kesalahan ataa
penyelewengan dalam pelaksanaan tugas sebanyak 8 respon-
den (E8,57%4), ‘cukum positit sebanyak 20 responden
(71,432%), dan tidak ditemu: adanya responden  yang  me-
nyatakan kurang posttil dan tidak positif.

Dengean demikian, dapat disimpulkan bahwa pelak-
sanaan pengawasan yang dilaksanakan selama  ini memiliki
dampak pogsitif terhadap kelancaran pelaksanaan Ltugas para
pegawal . sehingga para pegawal meEnanagapi secara cukup
positif pengawa=zan yang dilaksanakan. Sedangkan tanggapan

recponden mengenal sanksil ataw hukuman bagl pegeawal  yang
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melakukan  pelenggaran dapalt dilihat pada pernyvataan
responden berikuat.

TAEBEL 18. TaAMEGAFAN RESFONDEN  MENMEENAT  ADANYA

SAMESI /AHUKUMAN EBAGIT PEGAWAT YANG MELAEKU-
KAt FELANGGARAR

Alternatif Kategori Jawsban Frekuernsl Ferasentase
& Salalu 1 73,00
ta adang-kadang 7 EE 00
& daEraric 0 £
ol Tidak pernah £ 0
Juwom loa k 2a LD Q0

Sumber Datar: Hasil Qlahan Data Frimer MNopember 1998,
Memea 15,

Berdasarkan Ltabel di  atas, n$eampak  bahwa yang
menyatakan selalu ada sanksi atauw  hukuman  bagi  para
pregawal yang éelakukﬁn pelanggaran ataw penvelewengan
sebanyvalk 21 responden (75,001), kadang-hadang sebanyak 7
responden (25,00%), dan tidak ditemui adenya responden
vang menyatakan jarang dan tidak pernpalh.

Dengary demikian dapat disimpulkan bahwe selames ind
sahubungan dwngan penerapgan pengawazan  dalam  aktivitas
eephari-hari para pegoawzai, untuk mencegabh ataun memperbaiki
kesalahan ataw penyelewengan yang terjadi selalu  ada
sankesl yang diberikan kepadse para secara  obyektif. Hed
itu menurut asumsi  penulis  sangalt esensial  guna mem-
periancar administrasi pelaksansan bonagkar muat barang di

pelabuban Makassar, melalul pendisiplinan kerja para
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pegawal yang menangapil masalabh  bongkar  muaat  barang  di
pelabuban Makassar tersebuat.

THAREL 1o FEMEEANASM  GLEH  FIMPINAN  LUNTUE  MELASK-
SANAKAN TUGAS DENGAN FENUH RASA TANGEUNG

TSR
Alternatif Kategori Jawaban Frekuensi Fersentase
& Gelalu . 24 88,71
] Fadang—kadang 4} 14,29
C Jaranag . 0 Q
& Tidak pernah LY ]
oo loa R S0 100, 00

Sumber Datsa: Hasil lahan  Data Frimer Nopember 1998,
Momor 1&6.

Berdasarkan tabel 18 di atas, campak kabhwa  yang
menyatakan pimpinan zelaluw menekanbkan hepada para pegawal
untuk melakeanakan tugas dengean penul rasa tangoguno 3 awal
sebanyak 24 responden (85,714}, hadang-hkadang sebanyak 4
responden {14 ,29%), dan tidak ditemul adanya responden
yvang menyatakan jarang dan tidak pernah.

Dengearn  demikian  dapat disimpullkan ahwa demi
efektifrnya administragi bongkar muat barang di  pelabuahan
Makasesar, waka plopinan selaslu sesberibkan perEk anan
hepada para pegawal ager malaksanakan tugas dan tanggung
Jawalx  yang  diberibkan  disertal  dengan  kesadaran yang
tinggi- Hal 1tu dilakukan agar tugas yang diberikan
kepada para pEe@aweai memberilkan  dampal  secare makeimal

demi kelancaran pelaksanaan bangkar muat  harang di pE—
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labuhan Makassar vyvanog melibatkan semua  unsuar dalam
limgkug  Admindstrator  Felabuhan Felabuhan Makaszar,

Ehuswusnya Bidang Lalu  Lintas  Angkutan  Lault dan  para
Tenaga kerjia Bomghkzor Muat (TREM).

Dari hasil pernyataan responden dan wlasan  di
atas, maks diperoleb suatu kesimpulan  umum bahwa  dalam
memnuwt jang kelancaran bonghar  muat barang di pelabuban
Makazgar, kegiatan hkerjassama  para  pegewald  berlangsuang
dengan baik, hal dtu dituwnjang eleh bkhosunikasi  yang
harmormis serta boordinasi  baik  secsra  wvertikal  maupun
Borizontal aniara pegawal dalam  lingkup Bidanag Lalu
Lintas Anghutarn Lawt pelabuban Mehassar, Selain hal di
atas, faklor pengawasan sebagel salabh  satu  faktor yang
cangat  menentukan  kelanceran booghkar  muwat barang  did
pelabuban Haka%ﬁar selama inid diterapkan dengan baik, dan
mendapat respon secara positid o darid Frer & FUERCHE WA T
sebingga para pegawal dapat melaksanakan tugas  yang
diberikar dengan penub kesadarean dan rasa banggunag  Jawab
yvarng tinggi.

Derigean demikisn administrasi honghkar muat barang
di pelabuhan N%kaﬁﬁar vang ditinjau dari dua aspek yaitu
aspek kerizsama dalas pelaksanaan banghkar ouat  barang,
dan aspak pengawasan dalam mengoptimalkan pelaksanaan
tugas sudah berlangsung dengen efektid dan efisien. Hal

tersebut sebagail szalah  satu akan kebkerhasilan sistam
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administrasi1 yang diterapkan sebagal usaha kerjasama para
pegavial guns mencapal tujuan yang diinginkan, yvaitu  ada-
nya sisten pelayanan bongkar mual barang secara berdava-

gune dan berbssalgunea.




BAB V
PENWUTUYP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
trasiy bonghkar mualt barang di s labuban

diperoleh kesimpulan sebagail berikut:

1. Administrasi bonghkar mual

sudah berlamgsung dengesry  baik, diti

kerjasana  yanyg ditunjang oleh

barmonis, kRoordinasi  haik secara

horizontal dalam lingkup Bidang Lalu

Laut pelabuban Makassar. Regitu pules

sudah diterapkan dengan baik serta

secara positif darli para  pegawsi,

pegawal dapat melaksanakan tugas yang

METIgEn&El

barang di pelabuban

komunikasi

admirnis—
Makassar, maka
Makassar

nijau  dari  aspek

secara
vertikal MEU pLn
Lintas Anghkutan
aspek pengswasan
mendapat  respon
s A ng o & frar e

diberikan dengan

penuh kesadaran dan rasa tanggung Jawab yang tinggl.

2. Faktor pendukung administrasi bonghkar

pelabuhan Makassar , yaituiy rasa

untuk melaksanakan tugas berkat

adanya

muat barang di

tangguna~ 3 awab pegawai

pendelegasian

tugas secara jelas, faktor kerjaseama vang dilandasi
oleh homunikasl yang hearmonis  serta  koordinasi baik
secara vertakal maupun horizontal ,  sehingga  memper-—
lancar pelaksanaan tugas para  pegawal, dan  adanya
perhatian yang cukup besar dara atazan dengan meng-
adakan pengawasan seliap saal sehingga pelaksanaan

a2
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tugas para pegawsi khususnya  yang  bersifat  adminis-—
tratif guna memperlancar bonghkear muat barang di pe--
Labuharn Malkassar semakin efektif dan efisien.

Fendala dan upayas pemecahannya dalam  administrasi
bangkar mual barang di pelabuhan Makassar meliputi;
keterbatacan Fakbtor kemampaan sumber daya sanusia yang
dimilikr  bail dailinjaw dJdarit  segi hual tlbas matipun
kuentitas yang disebablhan wolelh latar belakang pen—
didikan pegawal, sorbts aspek ketidakterbukaan pegawal
terhadap berbagel permasalaban yvang dialami. Adapan
Wpaya  yang 'diluLuLan adalah  memberikan keszempaltan
kepada par e pegawald untuk mengihutil pendidikan  Tormal
serta pendidikan pelatiban. DL samping  ilu, berupaya
meningkathan Fosunikasi secara harmonis anbtar pegawsld,
zehingga teéjalin kerjasama «albaw  koordipasi  dengan

penuln rasa heheluargeaar .
Saran-saran

Berdasarban hasil penelitian di atas, maka penulic

mengajukan saran—saran sebagal beribul:

1.

Diharapkan hepada Kepala EBidang Lalu Lintss  Angkutan
Laulbt untuk meningkatbkan kerjasama melalud  komunikasi
dan koordinasil sscara bharmonls,  sehinggs  dapal s =

perlancar pelaksanaan administrasi bongkar mualt Lo ang

di pelabuhan Mabsz=sar . begita  oula teEndasloya  merg-
wpayatan pengadaan dan pemelinar oo fasilitas  bonghar
mial secara mahsimal dems lindakan efisiensi.
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Dibarapkarn  hepada para  pegawail  wuntuk  meningkatkan

besadarannya molskeanakan tugas dan tangoung Jawab

wearip  daiber i ke gue memlaes ke pra sy einai EEC G
makeinsl kepadas mazyarakat, sebagsi  abdi negara dan
abidi masyarakab.
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Lampiran 1
Mo. Angket: .....

ANGKET PENELITIAN

KATA PENGANTAR
Assalamuw Alaikum Wr. Wb,

Keberadaan anghket inid dimak=udkan untuk memperoclah
infarmasi tentang administrasi bongkar mualt barang di
Felabuhan HMakasear, daleanm ranghka penyelesalan =tudi
penulis pada Jurusan Ilow Administrasi Negara ., Fakultas
Ilmu Sosial deurs Ilmu Fol 3taik, Univer=sitas 45"
Uiungpandang.

Sehubungan hal tezrsebut, sudilalh kiranya Rapak/Ibu
mengisi angket ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya,
sehinggea infoarmasl yeng diperoleh dapat menggambarkan ke-
adaan yang sebenarnya bterjadi secara cbyektif dan dapat
menjadi masukan  dalam upava perbalkan-perbaikan  lebih
lanjut.

Atas kesediaan Bapak/lbu mengisl anghket inl, penulis
ucapkan banyalk Lerima kasih.

Wassalam.
Lungpandarng , September 1998

Fenelilti,

Muh. Yusuf Dg. Sikki 2Z.
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I1. Pertanyaan-Pernyataan:

1. Menurut Bapeak/Ibu, bagaimana kKeadaan

antar-a  pegawai dalam melaksanakan
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komunikasi

tugas di

Yinghungan Administrator Felabubasn khususnya  di

Ridang Lalu Lintas Anghkutan Laut™
a. sangalt harmonis

b. cukup harmonis

c. kurang harmonis

d. tidak harmonis

2. Menurut RBapak/Ibu, hagaimana keadaar

boardinasi

secara verltikal ataw pegawal dengan atasan demi

kelancaran pelaskeanaan tugss?

P
&

. sangat baik
b. cukup baik
c. hkuwrang baik
d. tidak basik

Z. Menurut Bapah/lbuw, bagaimana  keadaan

koordinasd

secara horizontal ataw antar pegawal dalam

lingkup Lalu Lantas Anghkutlan Lawt?
a. sangat baik
b culup baik
C. hurang baik

d. tidak baik

4. Ragaimana hkemampuan Bapak/Ibw dalam selaksanakan

tugas dan tanggung jawab yang dibebankan?

o MEIY
. cukup mampu
c. kurang mampu

d. tidak mampu

on

Apakah dalam ahktivitas sehari-hari,
selalu menbuat rencana kerja”™
a. zelalu

b. kadang-kadang

Hapak/Ibu




i
{8l
.

it.
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C. Jarang
d. tidak pernah

Apakah dalam aktivitas sehari-hari, Fapak /1T
melakesanakan Lugas berdasarkan rencana kKerja yang
telabh dibuwal?

a. s2lalu

b. kadang-hkadang

cC. Jarang

d. tidak pernah

Apakah selama 1ni diteraphkan sicstem penganwasan
dalam pelaksanaan aktivitas sebari-—-hari?

a. sangat diteraphkan

b. cukup diterapgkan

cC. kuréﬁg diterapkan

d. tidak diterapkan

Apakah Rapak/Ibu diberikan pengarahan  dari
pimpinan demi kelancaran pelaksanaan tugas?

a. selalu

il jarqng

c. hadang—kadang

d. tidak pernah

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu  sehubungean dengan
sistem bengawasaﬁ vang diteraplkan  di lingkungan
herjanya?

a. sangat positif

b. cukup positif

C. kurang positif

d. tidak positif

Ragaimana tanggeapan Rapak/Ibua  tentang kontinu-
itas pelaksanaan pengawasan?

. ¥a

b. tidak

Apakah Bapak., Tbhua dibarushkan  memberibkan laporan
atas setiap tugas dan Langgung Jawab  yang di-

bebarikan™



1.2,
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14.
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cle Ya
b. tidak
Apakalh pimpinan mengadakan pemeriksaan  atas

zegala tugas Janm tanggung jawab yang diberikan?
a. selalu

b. kadang-kadang

c. jJarang

d. tidak pernah

Bagaimana tanggapan  Bapak/lbua  mengenai obyek-
tivitas pelaksanaan pengawasan yvang diterapkan?
a. obyektif

b. cukup obyektif

c. kurang cbyektaf

d. tidak obyektif

Bagaimana tangaapean Rapak/Ibu  mengenai  dampak
pengawasan dalam mengantisipasy hkesalahan ataw
penyelewengan dalam pelaksanaan tugas?

a. sangab positif

b. cukup positif

= kuréng positif

d. tidask positif

Apakal selama ani diberikan sanksi  atauw hukuman
bagi pegawai yang melakukan pelanggaran dalam
pelaksanaan tugas”™

a. selalu

. kadang-kadang

C. Jarang

d. tidak pernab

Menurut Rapalk/Ibu,  apakab  pegawai daiberikan
peneranan oleh pimpinan untul melaksanakan  tugas
dengan penub rasa tanggung Jjawab?

a. selalu

b. kadang-ladang

C. Jarang

d. tidak pernah




